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ABSTRAK 
 
 

 Penggunaan beton yang paling sering sebagai elemen struktur dalam 

bangunan, menjadikan kualitas beton memegang peranan penting dalam 

perencanaan suatu bangunan. Pekerjaan beton menjadi salah satu hal yang perlu 

diperhatikan, adakalanya pengecoran beton memerlukan penyambungan beton. 

Apabila dalam suatu struktur diperlukan suatu sambungan beton, maka perlu 

diteliti sampai sejauh mana sambungan itu akan berpengaruh pada kekuatan 

beton. 

 Dalam studi ini dianalisis pengaruh sambungan beton terhadap kuat lentur 

beton dengan mutu fc’=30 MPa. Penyambungan beton menggunakan bahan 

Sikadur 732 dengan harapan beton lama dan beton baru dapat mempunyai daya 

ikat yang baik. 

 Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tegangan lentur pada balok  

yang disambung dengan Sikadur 732 akan lebih kecil dibanding tegangan lentur 

balok tanpa sambungan terutama pada penyambungan balok saat beton lama 

berumur 28 hari. Namun demikian dilihat dari hasil pola retak penyambungan saat 

beton lama berumur 28 hari masih tetap kuat karena sambungan tidak putus/ 

pecah pada sambungannya. Maka didapat hubungan baru antara kuat tekan 

dengan tegangan lentur, fr = 0,634 'fc . Jika ingin tetap mengunakan rumus 

umum fr = 0,7 'fc  ,didapat umur beton lama saat penyambungan adalah 21 hari.  
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DAFTAR NOTASI 

 

A = luas permukaan benda uji, mm2

a = koefisien regresi 

   =   jarak rata-rata antara titik terbelahnya balok ke titik tumpuan      

  terdekat. 

b = lebar balok, mm 

 = koefisien regresi 

B = berat air, kg/m3

C = berat agregat halus, kg/m3

Ca = absorpsi pada agregat halus, % 

Ck = kadar air pada agregat halus, % 

D = berat agregat kasar, kg/m3

d = tinggi balok, mm 

Da = absorpsi pada agregat kasar, % 

Dk = kadar air pada agregat kasar, % 

FM =  fineness modulus 

fc' = kuat tekan karakteristik, MPa 

fcr′ = kuat tekan rata-rata beton (MPa) 

fi = kuat tekan (masing–masing benda uji), MPa 

fr =  tegangan lentur, MPa 

L = jarak diantara 2 titik tumpuan, mm 

n = jumlah benda uji 

 

 ix



P = besarnya gaya tekan, N  

 =  beban maksimum (sampai balok terbelah) 

R = tegangan lentur, N/mm2 

R2 = koefisien determinasi 

s = simpangan baku, MPa 

S.E.E. =    perkiraan kesalahan standar pada model regresi 

Wh = perkiraan jumlah air untuk agregat halus, kg/m3

Wk = perkiraan jumlah air untuk agregat kasar, kg/m3

X = untuk silinder : umur perawatan, hari 

 = untuk balok    : umur beton lama saat penyambungan, hari 

Y = untuk silinder :  kuat tekan hasil regresi, MPa 

 = untuk balok    :  tegangan lentur hasil regresi, MPa 
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